BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari perancangan interior Gedung Food Court dan
Restoran Rest Area Gerbang Wisata Bromo Tengger Semeru Lumajang ini
berangkat dari fokus permasalahan utama, yaitu bagaimana merancang ruang
makan publik yang mampu mencerminkan identitas lokal Lumajang melalui
pendekatan Neo-Vernakular, serta menghadirkan lingkungan yang nyaman,
fungsional, dan dapat mengakomodasi beragam pengguna seperti wisatawan,
pengemudi, pelaku UMKM, dan masyarakat lokal. Permasalahan lain yang
diangkat adalah kebutuhan akan ruang yang mudah digunakan, memiliki alur
aktivitas yang jelas, dan-mampu memberikan pengalaman singgah yang
menyenangkan bagi para pengunjung rest area.

Sebagai jawaban  dari permasalahan tersebut, ide solusi utama
diwujudkan melalui penerapan tema “The Wayfarer’s Table: Beneath the
Roof of Kindred Earth”, yang memposisikan food court sebagai ruang
pertemuan bagi para pengembara di bawah naungan budaya dan material
yang lahir dari tanah Lumajang. Tema ini didukung oleh gaya Neo-
Vernakular, yang mengolah kembali elemen-elemen lokal menjadi bentuk
modern tanpa kehilangan nilai budaya yang melatarbelakanginya. Pemilihan
material alami, palet warna bumi, pencahayaan alami, serta penerapan
ventilasi silang dirancang untuk menegaskan hubungan ruang dengan konteks
alam. Pendekatan Eco-Cultural digunakan sebagai landasan untuk menjaga
keseimbangan antara aspek estetika, keberlanjutan, dan karakter budaya
setempat.

Proses desain dilakukan melalui tahapan pengumpulan data tapak,
analisis aktivitas dan kebutuhan pengguna, studi literatur terkait tema dan
gaya, serta pengembangan konsep ke dalam elemen ruang tetap, semi tetap,
dan pengisi ruang. Seluruh keputusan desain diarahkan untuk menciptakan

suasana yang hangat, membumi, dan menyambut, sehingga food court
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berfungsi sebagai tempat peristirahatan yang menyegarkan baik secara fisik

maupun pengalaman ruang.

Dengan demikian, perancangan interior ini diharapkan tidak hanya

memenuhi aspek fungsi, kenyamanan, dan keberlanjutan, tetapi juga

menghadirkan identitas budaya yang kuat serta pengalaman ruang yang

bermakna bagi seluruh pengguna rest area. Perancangan ini berpotensi

memperkuat citra Gerbang Wisata Bromo Tengger Semeru dan mendukung

aktivitas wisata serta ekonomi lokal melalui penyediaan ruang publik yang

representatif dan kontekstual.

B. Saran

1.

Hasil perancangan interior Gedung Food Court dan Restoran Rest Area
Gerbang Wisata Bromo Tengger Semeru ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pengembangan fasilitas  publik yang mengutamakan
kenyamanan pengguna serta’ memperkuat identitas lokal melalui
pendekatan neo-vernakular dan tema ‘‘The Wayfarer’s Table: Beneath
the Roof of Kindred Earth.” Diharapkan desain ini dapat menghadirkan
ruang peristirahatan yang aman, tenang, dan menyenangkan bagi
wisatawan maupun masyarakat lokal, sehingga meningkatkan kualitas
pengalaman singgah di kawasan wisata nasional.

Elemen-elemen desain seperti tata letak ruang, pemilihan material lokal,
pencahayaan alami, dan strategi ventilasi yang diterapkan dalam
perancangan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak
pengelola dalam mewujudkan fasilitas yang efisien, ramah lingkungan,
dan memiliki karakter kuat. Desain ini juga diharapkan dapat
memperkuat citra Rest Area Gerbang Wisata BTS sebagai fasilitas publik
yang representatif dan kontekstual, serta membantu mendukung aktivitas
wisata dan UMKM lokal.

Melalui hasil perancangan ini, diharapkan mahasiswa desain interior
dapat memperluas pemahaman mengenai pendekatan desain berbasis
budaya dan lingkungan (eco-cultural dan neo-vernakular), serta

mengembangkan kemampuan berpikir konseptual yang lebih luas dalam
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menghadapi berbagai macam permasalahan perancangan ruang publik.
Mahasiswa juga diharapkan mampu merancang solusi kreatif yang
mempertimbangkan fungsi, estetika, keberlanjutan, dan konteks lokal

secara menyeluruh.
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